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METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian

1.  Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dilaksakannya penelitian guna memperoleh
data yang diperlukan.

Penelitian dilakukan di Universitas Pendidikan Indonesia karena berdasarkan
studi pendahuluan, Universitas Pendidikan Indonesia, jurusan Kurikulum dan
Teknologi Pendidikan Konsentrasi Pendidikan Guru TIK, yang menyelenggarakan
perkuliahan e-learning, yang salah satunya untuk meningkatkan kemampuan
mahasiswanya. Berdasarkan hal tersebut sehingga dapat menjawab rumusan masalah

dalam penelitian ini.

2. Populasi Penelitian
Populasi merupakan keseluruhan dari subjek yang akan diteliti dan memenubhi
Syarat-syarat tertentu untuk menjawab masalah penelitian. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Sugiyono (2012:117), bahwa populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetakan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Jurusan Kurikulum dan

Teknologi Pendidikan Konsentrasi Pendidikan Guru TIK dengan jumlah 30 orang.

3. Sampel Penelitian

Dalam penelitian ini, memiliki berbagai macam keterbatasan seperti biaya, waktu
dan tenaga. Yang tidak di mungkinkannya mempelajari semua yang ada pada populasi.
Oleh karena itu penelitian pada sebagian populasi untuk kemudian kesimpulannya
diberlakukan pada seluruh populasi dengan catatan sebagian populasi dalam penelitian
disebut dengan sampel penelitian. sampel merupakan suatu jumlah populasi yang

dipilih dan di ambil datanya untuk penelitian
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Menurut Sugiyono (2012:81) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Hal ini sependapat dengan Darmadi (2011)
“sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data tersebut disebut sampel”
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini didapat dengan teknik pengambilan
sampel (teknik sampling) Nonprobability Sampling dengan sampling kuota (quota
sampling). Peneliti menggunakan teknik sampling ini karena batas jumlah populasi
sebanyak 30 orang. Menurut Arikunto (2010:184), “ Kuota Sampling adalah sampling
yang dilakukan tidak mendasarkan diri pada srata atau daerah, tetapi mendasarkan diri
pada jumlah yang sudah ditentukan.”. Kuota sampling dilakukan karena jumlah yang

ditentukan sudah sesuai yaitu sebanyak 30 orang.

B. Desain Penelitian

Desain Penelitian merupakan keseluruhan dari perencanaan penelitian untuk
menjawab permasalahan penelitian yang telah dirumuskan. Dalam hal ini, desain
penelitian sebagai alat untuk mengontrol variabel yang berpengaruh dalam penelitian
tersebut. Arifin (2011:59) menjelaskan bahwa :

Dalam meyusun desain penelitian perlu diperhatikan unsur-unsur penting, antara
lain :latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat hasil
penelitian, pendekatan, dan metode penelitian, populasi dan sampel penelitian,
instrument penelitian, pelaksanaan pengumpulan data, dan analisis data.

Paradigma dalam penelitian ini yaitu paradigma ganda dengan dua variabel
dependen. Dimana untuk mencari besarnya hubungan X dan Y, dan X dengan Y,
Menurut Sugiyono(2012:70) Hal ini dapat digambarkan pada paradigma penelitian

berikut ini :

Y1
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3.1 Bagan Paradigma Ganda dengan dua variabel

Keterangan

X : Persepsi mahasiswa tentang pelaksanaan perkuliahan e-learning
Y1 : Kemampuan teori pada mata kuliah e-learning

Y, : Kemampuan praktek pada mata kuliah e-learning

C. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara yang digunakan dalam sebuah penelitian untuk
mencapai tujuan penelitian. Menurut Sugiyono (2011:3), “metode peneitian diartikan
sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.”

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian expost facto
dengan pendekatan kuantitatif, yakni mendeskripsikan keterkaitan persepsi mahasiswa
tentang pelaksanaan perkuliahan e-learning dengan kemampuan yang diperoleh pada
mata kuliah e-learning dilihat dari kemampuan teori dan praktek.

Menurut istilah expost facto adalah sesudah fakta. Artinya penelitian yang
dilakukan sesudah kejadian itu terjadi. Expost facto juga biasa disebut restropectrive
study karena penelitian ini merupakan penelitian penelusuran kembali terhadap suatu
peristiwa atau suatu kejadian dan kemudian merunut kebelakang untuk mengetahui
faktor-faktor yang dapat menghasilkan kejadian tersebut. Expost facto sebagai metode
penelitian menunjuk kepada perlakuan atau manipulasi variabel bebas x telah terjadi
sebelumnya sehingga peneliti tidak perlu membuat perlakuan lagi, dan tinggal melihat
efeknya pada variabel terikat.

Menurut Kerlinger ( Hamid, 2011 :223) “Ex-postfacto research more formally as
that in which the independent variables have already occurred and in which the
researcher starts with the observation of a dependent variable”.

Penelitian ex-postfacto merupakan penelitian dimana variabel-variabel bebas telah
terjadi ketika peneliti mulai dengan pengamatan variabel terikat dalam suatu penelitian.
Hal ini senada dengan pendapat Darmadi (2011:35) “disebut penelitian ex-post-facto
karena para peneliti berhubungan dengan variabel yang telah terjadi dan mereka tidak
perlu memberikan perlakuan terhadap variabel yang di teliti”.

Langkah-langkah Penelitian ex-post-facto, yaitu :
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1. Mengidentifikasi adanya permasalahan yang signifikan untuk dipecahkan melalui
metode ex-postfacto

Membatasi dan merumuskan permasalahan secara jelas.

Menentukan tujuan dan manfaat penelitian.

Melakukan studi pustaka yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.

Menentukan kerangka berpikir, pertanyaan penelitian, dan hipotesis penelitian.

o a ~ D

Mendesain metode penelitian yang hendak digunakan termasuk dalam hal ini

menentukan populasi, sampel, teknik sampling, menentukan instrument pengumpul

data, dan menganalisis data.

7. Mengumpulkan, mengorganisasi dan menganalisis data dengan menggunakan
teknik statistika yang relevan.

8. Membuat laporan penelitian.

D. Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini terdiri dari tiga variabel, yaitu Persepsi,
Kemampuan Teori dan Kemampuan Praktek. Adapun ketiga variabel tersebut diuraikan
sebagai berikut :
1. Persepsi

Persepsi yang dimaksud dalam penelitian ini mengetahui gambaran persepsi
mahasiswa tentang pelaksanaan perkuliahan e-learning pada program studi teknologi
pendidikan konsentrasi pendidikan guru TIK ..
2. Kemampuan Teorli

Kemampuan teori yang dimaksud adalah Kemampuan yang dimiliki oleh
mahasiswa program studi teknologi pendidikan konsentrasi pendidikan guru TIK,
setelah melakukan pembelajaran melalui perkuliahan e-learning. Kemampuan teori
disini mencakup beberapa aspek vyaitu konsep dasar e-learning, penerapan
e-learning,dan mengenal learning management system.
3. Kemampuan Praktek

Kemampuan Praktek yang dimaksud adalah melaksanakan sesuatu secara nyata
seperti apa yang disebutkan dalam teori, maksudnya praktek adalah hasil yang
diperoleh  mahasiswa jurusan Tekpend konsentrasi pendidikan guru tik setelah
mempelajari teori kemudian hasil dari teori itu diaplikasikan atau dilaksanakan melalui

Litta Koesoemah Agustiani, 2014
Keterkaitan Antara Persepsi Mahasiswa Tentang Pelaksanaan Perkuliahan E-Learning Dengan

Kemampuan Yang Diperoleh Pada Mata Kuliah E-Learning
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



46

praktek pada saat perkuliahan e-learning . Kemampuan praktek disini mencakup
beberapa aspek yaitu desain, penggunaan system, entry konten, dan evaluasi
penggunaan moodle dan e-learning.

E. Instrumen Penelitian

Melakukan penelitian pada prinsipnya adalah melakukan pengukuran, yakni
pengukuran terhadap masalah yang diamati. Karena pada prinsipnya meneliti adalah
melakukan pengukuran, maka diperlukan alat ukur untuk dapat melakukan penelitian
yang disebut instrument penelitian.

Instrumen penelitian memiliki kedudukan yang sangat penting dalam sebuah
penelitian. Berhasil tidaknya penelitian yang dilakukan sangat dipengaruhi oleh
instrument yang digunakan. Sejalan dengan hal ini Sudjana dan Ibrahim (2007:97)
mengungkapkan bahwa “keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh instrument
yang digunakan, sebab data yang digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian
(masalah) dan menguji hipotesis diperoleh melalui instrument penelitian. Dalam
penelitian ini hanya menggunakan satu instrument yaitu angket.

Angket sebagai instrument penelitian yang dilakukan dengan cara mengajukan
sejumlah pertanyaan tertulis kepada subjek penelitian atau responden. Dalam
penelitian ini angket digunakan sebagai gambaran persepsi mahasiswa tentang
pelaksanaan perkuliahan e-learning dengan kemampuan yang diperoleh pada mata

kuliah e-learning.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan oleh seorang peneliti
untuk memperoleh data yang diperlukan untuk sebuah penelitian.

Data yang digunakan dalam penelitian untuk menjawab pertanyaan yang diajukan
kepada responden yang telah dirumuskan, karena data yang diperoleh akan dijadikan
landasan dalam mengambil kesimpulan. Agar data yang dikumpulkan baik dan benar,
maka instrument pengumpulan datanya harus baik pula. Cara menyusun instrument
menurut sugiyono (2012:149), vyaitu :

Titik tolak dari penyusunan adalah variabel-variabel penelitian yang ditetapkan
untuk diteliti. Dari variabel-variabel tersebut diberikan definisi operasionalnya, dan
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selanjutnya ditentukan indikator yang akan diukur. Dari indikator ini kemudian
dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan atau pernyataan. Untuk memudahkan
penyusunan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini hanya menggunakan satu instrument
yaitu angket. Angket adalah seperangkat pertanyaan yang tertulis yang diberikan
kepada responden. Seperti yang dikemukakan oleh Arifin (2011:228) “angket adalah
instrument penelitian yang berisi serangkaian pertanyaan atau pernyataan untuk
menjaring data atau informasi yang harus dijawab oleh responden secara bebas sesuai
dengan pendapatnya.” Hal ini senada dengan Menurut Arikunto (2010:194) “Angket
atau Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia
ketahui.”

Sama seperti yang diungkapkan oleh Narbuko (2004:76) “Metode kuesioner adalah
suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan mengenai sesuatu masalah atau
bidang yang akan diteliti untuk memperolen data, angket disebarkan kepada
responden.”

Angket merupakan sejumlah pertanyaan yang diajukan kepada responden
(mahasiswa Tekpend Konsentrasi Pendidikan Guru TIK semester VII) yang dilengkapi
dengan berbagai alternatif jawaban yang disediakan oleh peneliti.Untuk responden,
tinggal memilih jawaban yang sudah disediakan oleh peneliti pada lembaran angket
yang sudah disediakan.Dengan menggunakan data angket tersebut, maka setiap item
pertanyaan yang diajukan harus sesuai dengan indikator variabel. Setiap pertanyaan
yang ada dalam angket, teridiri dari lima option. Jawaban yang masing-masing
memiliki bobot nilai yang ditentukan, yaitu bobot 5,4,3,2,1 untuk jawaban item positif ,
dan bobot nilai 1,2,3,4,5, untuk jawaban item negatif. Dalam penelitian ini, angket
diberikan kepada sampel penelitian yaitu mahasiswa teknologi pendidikan konsentrasi
pendidikan guru TIK sebanyak 30 mahasiswa. Peneliti menggunakan angket sebagai
alat pengumpul data karena diharapkan dengan penyebaran angket ini peneliti dapat
memperoleh informasi mengenai masalah penelitian yang menjadi fokus penelitian ini.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket berstruktur dengan
bentuk jawaban tertutup, yaitu angket yang menyediakan beberapa pertanyaan dimana
setiap pertanyaan sudah tersedia berbagai alternative jawaban. Riduwan (2012:72)
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menjelaskan, angket tertutup adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian
rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan
karakteristik dirinya dengan cara memberikan tanda silang (x) atau tanda checklist (.
Dengan digunakannya angket tertutup ini, responden tidak dapat memberikan jawaban
lain kecuali yang telah tersedia sebagai alternatif jawaban.

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Likert. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan skala Likert kategori pilihan ganjil, yaitu 5 pilihan kategori
Menurut Darmadi (2011, 106) Peneliti dalam membuat skala likert pada umumnya
tidak hanya membatasi skala ukur dengan empat tingkatan saja, seringkali mereka
membuat dengan 7,8 maupun 9 pilihan , disamping itu, peneliti juga menggunakan
pilihan ganjil misalnya 5,4,3,2,1.

Berikut rentang skala likert dalam penelitian ini .
Tabel 3.1
Rentang Skala Likert

Sangat
Pernyataan | Sangat Setuju Ragu Tidak Tidak
Setuju Setuju Setuju
Positif 5 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4 5

Adapun langkah-langkah mengumpulkan data dengan angket dalam
penelitian ini, adalah sebagai berikut :

a. Menyusun kisi-kisi angket dengan merumuskan indikator pertanyaan.

b. Menyusun pernyataan dengan bentuk pertanyaan berstruktur dan jawaban
tertutup.

c. Membuat pedoman atau petunjuk cara pengisian angket, agar
memudahkan responden dalam menjawab pertanyaan.

d. Jika angket sudah tersusun dengan baik, dilakukan uji coba lapangan agar
diketahui kelemahannya.

e. Angket yang telah diujicobakan dan terdapat kelemahan direvisi, baik
dari segi bahasa atau pertanyaannya. Dihapus atau tidak dipakai apabila

pertanyaan lain masih dapat mewakili indikator yang ada.
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f.  Menggandakan angket sesuai dengan banyaknya jumlah responden.

G. Teknik Uji Instrumen

Teknik uji instrument dilakukan untuk mengukur sejauh mana instrument yang
akan digunakan dalam penelitian memiliki kualitas yang baik. Dalam sebuah penelitian
kualitas dari sebuah instrument penelitian sangat mempengaruhi kualitas data hasil
penelitian tersebut. Sebuah instrument penelitian pada umumnya memiliki dua syarat
penting yaitu validitas dan realibilitas.
1. Uji Validitas

Terdapat dua persyaratan yang harus dipenuhi oleh instrument penelitian, yaitu uji
validitas dan reliabilitas. Sebuah instrument dikatakan tepat apabila mampu mengukur
apa yang diinginkan dan dapat menangkap data variabel yang diteliti secara tepat.
Validitas adalah tingkat dimana suatu tes mengukur apa yang seharusnya di ukur
Hamid (2011:87) .Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrument (Arikunto, 2010:211)

Jadi dapat disimpulkan bahwa validitas merupakan ketetapan atau kesesuaian alat
ukur terhadap konsep yang akan di ukur, sehingga alat ukur benar-benar dapat
mengukur apa yang seharusnya di ukur.

Pada penelitian ini menggunakan rumus koefisien korelasi product moment dari

Karl Pearson sebagai berikut :

Tx_}': NEXY—(FX) (¥}
JINEX® —(EX2 )] (NEY*—(Er3]

(Arikunto , 2010:213)

Keterangan

Iy = koefisien antara variabel X dan 'Y
N = Jumlah responden

X = Jumlah jawaban item

Y = Jumlah item keseluruhan
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Dalam penelitian ini, perhitungan validitas instrument dilakukan menggunakan
bantuan program Microsoft Excel 2010. Untuk mengetahui butir item yang valid
maupun tidak valid dilakukan dengan cara membandingkan nilai rhiwng > rtanel pada
taraf kepercayaan 95% atau oo = 0,05. Apabila nilai rniwng >raner maka item instrument
dinyatakan valid, begitupun sebaliknya apabila nilai rhiwung <fwbel Maka instrument item
dinyatakan tidak valid. Adapun nilai regpe dari n =30 yaitu sebesar 0,374. Instrumen
variabel X yang diuji cobakan sebanyak 50 item pernyataan.

Hasil dari perhitungan uji validitas instrument variabel x dari 50 item pernyataan
terdapat 45 item yang dinyatakan valid dan 5 item dinyatakan tidak valid . Setiap item
yang dinyatakan tidak valid dibuang atau tidak dipakai, yaitu item no 6,10,11,14 dan
16 karena item yang lainnya masih dapat mewakili indikator yang ada. Sehingga
instrument yang digunakan dalam penelitian sebanyak 45 item pernyataan, yaitu no
1,2,3,4,5,7,8,9,12,13,15,16,17,18,19,20,21,22,23,24,25,26,27,28,29,30,31,32,33,34,35,
36,37,38,39,40,41,42,43,44,45,46,47,48,49,50.

2. Reliabilitas

Sedangkan reliabilitas menurut Hamid (2011:88) “ tingkatan pada mana suatu tes
secara konsisten mengukur biarpun tes itu mengukur.”.

Apabila datanya memang benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kali pun
diambil, tetap akan sama, menurut Arikunto (2010: 221)

Uji reliabilitas adalah ketetapan alat tersebut dalam mengukur apa yang diukurnya,
artinya kapanpun alat itu digunakan maka akan memberikan hasil ukur yang sama.

Rumus Cronbach alpha merupakan teknik pengujian realibilitas yang sering
dipakai oleh peneliti karena dapat digunakan pada tes-tes atau angket-angket yang

jawaban atau tanggapannya berupa pilihan. Pilihannya dapt terdiri dari dua pilihan atau
lebih dari dua pilihan (Ronny S Kountur, 2003:158)

Dalam penelitian ini menggunakan pengujian reliabilitas rumus Cronbach Alpha.,
dikarenakan instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket . Menurut
Arikunto (2010: 239) “ rumus alpha digunakan unutk mencari reliabilitas instrument
yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau soal dalam bentuk uraian.”Pengujian
reliabilitas
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut :

a. Mencari Varians total
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2
( t: — EY: B (Ei"i}:}
o= N
Keterangan :
st = Varians Total

Y Y? = Jumlah kuadrat skor total setiap responden
(>Y)* = Jumlah kuadrat seluruh skor total dari setiap responden

N = Jumlah responden uji coba

b. Mencari harga-harga varians setiap item

e _ X%
gy =4 AN
(ob?) = -
Keterangan :
ob? = Varians butir setiap varians

YX? = Jumlah kuadrat jawaban responden pada setiap varians.

(>X)? = Jumlah responden uji coba.

c. Rumus Alpha
PG § (L) (1— E}

| ot?
Keterangan :
rs = Reliabilitas instrument
k = Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal.
S ob’ = Jumlah varians butir
ot? = Varians total

Dalam perhitungan uji realibilitas ini peneliti menggunakan bantuan program I1BM
SPSS Statistic 20.Untuk mengetahui apakah instrument tersebut reliable atau tidak
dilakukan dengan cara membandingkan nilai rniwng Yang diperoleh dari hasil
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perhitungan IBM SPSS 20 dengan nilai rype dari n=30 yaitu sebesar 0,374, pada o =
0,05. Apabila hasil rhitung > raber, maka instrument tersebut dapat dikatakan reliable.
Hasil perhitungan uji realibilitas instrument variabel x dari 50 item di dapat rhitung =
0,942. Jika nilai rhiwng dibandingkan dengan nilai rype dari n = 30 dan o=0,05 yaitu
0,374, maka dapat dilihat bahwa rhitung (0,942) > raper (0,374). Apabila nilai rhiwng >riabel
maka instrument dapat dinyatakan reliable . Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa instrumen yang digunakan dinyatakan reliable dan dapat digunakan sebagai alat

pengumpul data.

H. Tenik Analisis Data

Setelah instrument diujicobakan kepada responden, maka langkah selanjutanya
adalah melakukan analisis data. Data yang diperoleh dalam penelitian ini bersifat
kuantitatif yang didapat dari instrumen angket sehingga perlu diolah untuk proses
penarikan kesimpulan. Sugiyono (2012:207) menjelaskan dalam penelitian kuantitatif,
analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber lain
terkumpul.”

Kegiatan analisis data adalah : mengelompokkan data berdasarkan variabel dan
jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden,
menyajikan data dari tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk
menjawab rumusan masalah, dan melakukan hipotesis yang telah diajukan (sugiyono,
2011 : 207)

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Menghitung Skor Penelitian
Skor penelitian yang dimaksud adalah skor yang didapat dari indikator masing-
masing variabel . Skor tersebut digunakan untuk menjawab rumusan masalah terkait
persepsi mahasiswa tentang pelaksanaan perkuliahan e-learning dengan kemampuan
yang diperoleh pada mata kuliah e-learning. Skor yang telah didapatkan kemudian
diinterpretasikan . Adapun cara yang dilakukan dalam menentukan kriteria interpretasi
skor, seperti yang dikemukakan Riduwan (2012:94) sebagai berikut :
a. Menghitung indeks maksimum, dengan cara :
(skor tertinggi = 5) x (jumlah item setiap indikator) x (jumlah responden = 30)

b. Menghitung indeks minimum, dengan cara :
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(skor terendah = 1) x (jumlah item setiap indikator) x (jumlah responden = 30)

c. Menghitung rentang untuk kategori interpretasi skor, dengan cara :

Skor indeks maksimu — Skor indeks minimum

Skor tertinggi
d. Menentukan kriteria interpretasi skor seperti berikut :
Skor Minimum Skor Maksimum
ISTB |TB |CB |B |SB |

2. Uji Normalitas

Uji Normalitas merupakan suatu langkah dalam penelitian dimana penentuan
distribusi pada sebuah variabel yang digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan uji normalitas data dengan Kolmogorov smirnov yang
diolah dengan bantuan program IBM SPSS Statistic 20. Adapun kriteria pengujian
dalam uji normalitas seperti yang dikemukakan oleh Noor (2011:178)

a) Jika signifikansi yang diperoleh > o, maka sampel berasal dari populasi

yang berdistribusi normal.
b) Jika signifikansi yang diperoleh < o, maka sampel bukan berasal dari

populasi yang berdistribusi normal.

3. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan untuk merumuskan diterima atau ditolaknya
hipotesis penelitian yang telah dirumuskan. Dalam pengujian hipotesis ini peneliti

menggunakan uji analisis korelasi dan uji signifikansi, sebagai berikut :

a.  Analisis Korelasi

Penelitian ini dilakukan untuk menguji hubungan dua variabel dengan tiga uji ,
sehingga dalam analisis data menggunakan uji korelasi. Tujuan analisis korelasi
adalah untuk mengukur derajat hubungan dan bagaimana eratnya hubungan itu. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan analisis data dengan teknik korelasi tata jenjang
atau rank spearman, dikarenakan data yang didapat berupa data ordinal dan data tidak

berdistribusi normal menggunakan statistik non parametric , yang diperoleh dari
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angket dengan skala likert. Senada dengan yang dikemukakan Arifin (2012 : 274)
mengenai korelasi spearman atau korelasi tata jenjang “korelasi ini menentukan
hubungan dua variabel jika data kedua variabel itu berbentuk ordinal, atau data
interval dan rasio yang diubah menjadi data ordinal. Adapun rumus koefisien korelasi

rank spearman sebagai berikut :

_ &ED
p n(ni—1)

(Sumber : Arifin, 2011:277)

Keterangan :

P =koefisien korelasi tata jenjang

1 =bilangan tetap

6 =bilangan tetap

n =jumlah sampel

¥D? =jumlah kuadrat dari selisih rank variabel X dan Y

Untuk perhitungannya, peneliti menggunakan bantuan program IBM SPSS
Statistic 20, pada uji dua pihak (two tail) dengan jumlah sampel sebanyak 30 orang
dan tingkat kepercayaan sebesar 95% atau o = 0,05. Untuk menafsirkan koefisien

korelasi dapat menggunakan kriteria sebagai berikut

Tabel 3.2

Penafsiran koefisien korelasi

Interval Koefisien Korelasi | Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah

0,40 — 0,599 Sedang

0,60 - 0,799 Kuat

0,80 -1,000 Sangat Kuat

(Sugiyono, 2002 :172)
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b.  Uji Signifikansi

Setelah nilai koefisien korelasi sudah diketahui, selanjutnya melakukan uji
signifikansi untuk mengetahui penerimaan dan penolakan hipotesis. Uji, hipotesis ini
dengan membandingkan rho hitung dan rho tabel dengan demikian dapat disimpulkan

signifikansinya.

I. Prosedur dan Tahap-Tahap Pelaksanaan Penelitian
Prosedur penelitian memberikan penjelasan tentang pelaksanaan penelitian.
Tahapan pelaksanaan penelitian dimulai dari tahap persiapan awal penelitian sampai
dengan penyusunan laporan akhir. Adapun tahapan yang dilakukan dalam penelitian
ini, peneliti mengacu pada tahapan penelitian yang diungkapkan oleh Arikunto
(2010:22), yaitu pembuatan rancangan penelitian, pelaksanaan penelitian, dan
pembuatan laporan penelitian.
1. Pembuatan rancangan penelitian
Langkah — langkah yang dilakukan peneliti pada tahapan ini adalah
a. Memilih masalah dan studi pendahuluan. merumuskan anggapan dasar, memilih
pendekatan dan menentukan variabel sumber data.

Dalam penelitian ini, peneliti memilih masalah setelah melakukan studi
pendahuluan di Program Studi Teknologi Pendidikan Konsentrasi Pendidikan Guru
TIK. Dalam studi pendahuluan peneliti menyebarkan angket kepada 30 responden yang
dapat dijadikan sebagai latar belakang dan rumusan masalah penelitian.

b. Merumuskan masalah

Setelah memilih masalah, selanjutnya peneliti melakukan perumusan masalah
penelitian. Merumuskan masalah ini, dengan melakukan perumusan judul, membuat
desain penelitian sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian yang telah ditentukan.

c. Memilih metode dan Pendekatan Penelitian

Dalam tahap penyusunan rancangan penelitian, peneliti memilih metode dan
pendekatan penilaian yang akan digunakan. Adapun metode yang digunakan adalah
metode ex post facto pendekatan kuantitatif.

d. Menentukan variabel
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Setelah merumuskan masalah maka akan di dapat variabel dalam penelitian. Dalam
penelitian ini terdapat empat variabel, yaitu keterkaitan antara persepsi mahasiswa
tentang pelaksanaan perkuliahan e-learning (X), Kemampuan yang diperoleh pada mata
kuliah e-learning (Y), Kemampuan teori pada mata kuliah e-learning (Y1), dan
kemampuan praktek pada mata kuliah e-learning (Y>).

e. Menentukan dan menyusun instrument yang digunakan
Instrumen yang dipakai berupa angket. Dalam tahap ini, penelti melakukan
beberapa hal, yaitu :
1) Menyusun Kisi-kisi instrument sebagai acuan dalam pembuatan instrument.
2) Penyusunan angket
3) Melakukan expert judgment guna mengetahui apakah instrument pernyataan angket

sudah baik dan valid untuk diambil datanya.
4) Melakukan revisi angket.
2. Pelaksanaan Penelitian
a. Mengumpulkan data

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data sesuai dengan rumusan dan tujuan

penelitian. Peneliti melakukan pegumpulan data dari instrument yang telah disebarkan
kepada responden.
b. Melakukan analisis data

Data yang sudah terkumpul, kemudian di analisis dari hasil uji coba instrumen
dengan menngunakan teknik analisis data yang telah ditetapkan.
c. Menarik kesimpulan

Setelah semua data dianalisis, kemudian peneliti menarik kesimpulan berdasarkan
data yang telah diperoleh dan dianalisis.
3. Pembuatan laporan penelitian

Dalam keseluruhan penelitian ini laporan disajikan dalam bentuk tertulis yang
disusun secara rinci dan sistematis dan berdasarkan dengan kaidah-kaidah penulisan
karya ilmiah.Pada tahapan ini peneliti menulis laporan sesuai data yang telah diperolah

pada penelitian.
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